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ABSTRACT

The clove tree, Eugenia caryophylata, Thunb (Syzigium aromaticum, L), (Myrtaceae), grows naturally in the
Maluku Islands, Eastern Indonesia, and is cultivated in Tanzania, Madagascar, Sri Lanka, India, Malaysia,
Brazil, Jamaica and Guinea. Clove leaf oil from Ambon island is produced by steam distillation. This study aims
to determine the main chemical composition of clove leaf oil. The data was obtained from the results of an
examination at the Organic Chemistry Laboratory, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Pattimura
University, namely dry clove leaves weighing 1 kg which had been cleaned of impurities were put in a distilled
kettle and tightly closed. Distillation lasts 5 to 7 hours. The mixture of oil and water that comes out of the
condenser was collected and allowed to stand for 24 hours. To separate water and oil, anhydrous Na,SO; is
added. Based on the analysis, it was found that the three main chemical components in clove leaf oil were Eugenol
82.43%, p-caryophylene 12.42% and Caryophylene oxide 5.17%.
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ABSTRAK

Pohon cengkeh, Eugenia caryophylata, Thunb (Syzigium aromaticum, L), (Myrtaceae), tumbuh secara alami di
Kepulauan Maluku, Indonesia Timur, dan dibudidayakan di Tanzania, Madagaskar, Sri Lanka, India, Malaysia,
Brasil, Jamaika dan Guinea. Minyak daun cengkeh dari pulau Ambon dihasilkan dengan cara destilasi uap. Studi
ini bertujuan untuk mengetahui komposisi kimia utama dalam minyak daun cengkeh. Data diperoleh dari hasil
pemeriksaan di Laboratorium Kimia Organik FMIPA Universitas Pattimura yaitu daun cengkeh kering seberat 1
kg yang sudah bersih dari kotoran dimasukkan dalam ketel suling dan ditutup dengan rapat. Penyulingan
berlangsung selama 5 hingga 7 jam. Campuran minyak dan air yang keluar dari kondenser ditampung dan
dibiarkan selama 24 jam. Untuk memisahkan air dan minyak ditambahkan Na,SO, anhidrat. Berdasarkan analisis
didapatkan tiga komponen kimia utama dalam minyak daun cengkeh adalah Eugenol 82,43%, S-caryophylene
12,42% dan Caryophylene oxide 5,17%.

Kata kunci: Eugenia caryophylata; komposisi kimia; minyak atsiri

PENDAHULUAN

Pohon cengkeh, Eugenia caryophylata, Thunb (Syzigium aromaticum, L), (Myrtaceae), tumbuh secara
alami di Kepulauan Maluku, Indone3|a Tlmur dan dibudidayakan di Tanzanla Madagaskar, Sri Lanka, India,
Malaysia, Brasil, Jamaika dan Guinea.®) Nama lokal pohon ini di Maluku adalah cengkeh, batang pohon dapat
tumbuh setinggi 8-12 meter, pada ketinggian 10,0-1400,0 m di atas permukaan laut di Pulau Ambon. Cengkeh
juga bisa digunakan untuk memasak utuh atau dalam bentuk lainya. Saat ini rempah-rempah cengkeh telah
produksi d| Europa dan Asia, sedangkan di Indonesia penggunaannya adalah untuk rokok yang dikenal sebagai
“kretek”.® Selain itu, mlnyak atsiri cengkeh telah banyak dlgzunakan sebagai bumbu dan terkenal karena khasiat
obatnya yang aktif melawan bakteri gigi, mulut dan jamur D Riset sebelumnya juga telah mela orkan bahwa
minyak cengkeh memiliki sifat antijamur ®), antioksidan @, antibakteri ¢, dan anti-inflamasi® Komponen
utama minyak cengkeh yaitu eugenol, telah digunakan sebagal anti kanker®®. Studi tentang mlnyak atsiri
cengkeh dari berbagai belahan dunia menunjukkan bahwa komponen utama minyak cengkeh biasanya eugenol
eugenil asetat, kariofilen, humulen dan kariofilen oksida masing-masing, meskipun berbeda konsentrasinya®.

Fakta di Iapangan menunjukkan bahwa daun cengkeh dari Pulau Ambon merupakan hasil dari pohon
cengkeh yang belum banyak dimanfaatkan sehingga perlu studi yang menganalisis efektivitas minyak atsiri daun
cengkeh sebagai inovasi yang efisien dan efektif untuk digunakan dalam pengobatan salah satunya nyeri gigi dan
di jadikan sebagai obat herbal terstandar & fitofarmaka.

Manfaat agenda ini adalah minyak atsiri daun cengkeh dijadikan evidence based practice dan inovasi terapi
yang efisien dan efektif pada masyarakat di seluruh pelayanan kesehatan, industri farmasi menggunakannya
sebagai obat anti nyeri, anti infeksi, pembunuh bakteri, sedangkan pada petani cengkeh dapat meningkatkan nilai
ekonomi secara signifikan.

Tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui komposisi kimia utama dalam minyak daun cengkeh di
Laboratorium Kimia Orgnik FMIPA Universitas Pattimura.

METODE

Dalam studi ini, data di peroleh dari hasil observasi di Laboratorium Kimia Organik FMIPA Universitas
Pattimura yaitu daun cengkeh kering seberat 1 kg yang sudah bersih dari kotoran (telah disortir selama tujuh hari),
dimasukkan dalam ketel suling dan ditutup dengan rapat. Penyulingan berlangsung selama 5 hingga 7 jam.
Campuran minyak dan air yang keluar dari kondenser ditampung dan diamkan selama 24 jam, untuk memisahkan
air dan minyak ditambahkan Na,SO,4 anhidrat. Analisis komposisi kimia minyak daun cengkeh menggunakan
peralatan GC dan GCMS QP2010S SHIMADZU dengan kolom Rastek RXi-5MS dengan panjang 30 m dan
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diameter 0,25 mm. Kondisi kolom diatur dengan Suhu awal 100 °C, waktu awal 5 menit, Kenaikan suhu sebesar
5°C/menit dan suhu akhir adalah 280 °C. Jenis detektor adalah FTD dengan temperatur injektor adalah 290 °C.
Gas pembawa adalah Helium (He) dengan kecepatan alira 0,5 ml/menit dan tekanan: 22,0 kPa. Penentuan struktur
senyawa dilakukan dengan menggunakan standar yang sudah diketahui dengan mencocokkan fragmentasi
senyawanya. Setiap puncak yang muncul dalam kromatogram memiliki waktu retensi yang berbeda-beda.
Rangkaian bahan dan alat penelitian dapat dilihat pada gambar 1, a dan b.
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Gambar 2. Proses destilasi daun cengkeh
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HASIL

Tabel 1 menunjukan bahwa hasil minyak cengkeh dari penyulingan uap daun memiliki (3,21%, wi/w),
dengan komponen kimia utama dalam minyak daun cengkeh adalah Eugenol 82,43%, B-caryophylene 12,42%
dan Caryophylene oxide 5,17%.

Tabel 1. Komposisi kimia minyak atsiri daun cengkeh dari Maluku

Nama senyawa M.W Formula Daun (%)
Eugenol 164 C10H1202 82,43
B-caryophylene 204 CisHa2a 12,40
Caryophylene oxide 220 CisH240 5,17
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Gambar 2. Spektrum massa tiga komponen utama dalam minyak cengkeh, yaitu eugenol (A), B-caryophylene
(B), Caryophylene oxide (C)
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Gambar 3. Sebuah kromatogram khas dari minyak daun cengkeh di Maluku
PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukan bahwa senyawa minyak atsiri daun cengkeh dari Maluku memiliki potensi untuk
dijadikan sebagai obat karena mengandunng kosentrasi eugenol tertinggi yang berfungsi sebagai antinyeri,
antibakteri, antijamur, anti inflamasi, antikanker dan antioksidan®®, Penelitian ini sejalan dengan Jayanudin®®
bahwa hasil destilasi minyak daun cengkeh setelah di analisis menggunakan mesin GC dan GCMS vyaitu kadar
eugenol tertinggi (65,03%) dibandingkan senyawa lainnya. Penelitian lain sejalan dengan Jirovetz et al*?, bahwa
hasil analisa komponen dari minyak daun cengkeh adalah eugenol (76,8%). Hasil penelitian ini diperkuat oleh
Affifah, et al*® bahwa hasil penyulisan daun cengkeh mengandung kandungan eugenol tertinggi (70%). Minyak
daun cengkeh mengandung banyak senyawa kimia, yang paling utama adalah senyawa eugenol. Senyawa eugenol
merupakan komponen utama yang terkandung dalam minyak cengkeh dengan kandungan dapat mencapai 70-
96%, dan walaupun minyak cengkehmengandung beberapa komponen lain seperti eugenol asetat dan [-
caryophyllene, tetapi senyawa yang paling penting adalah senyawa eugenol, kadar eugenol menunjukan tingkat
kualitas minyak daun cengkeh tersebut. Semakin tinggi nilai kadar eugenol semakin tinggi nilai jualnya.
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Menurut Setyaningsih, et al® senyawa eugenol yang terkandung dalam cengkeh bersifat toksik terhadap
beberapa jenis jamur dan patogen tanaman. seresah, daun, gagang dan bunga hingga minyak cengkeh semuanya
mengandung eugenol. Eugenol dan turunannya memiliki efek anti cendawan, anti bakteri, anti rematik, antiseptik,
anti virus dan anti nyeri salah satunya mengatasi nyeri gigi. Selanjutnya tindak lanjut dari penelitian ini adalah
menguji efektivitas minyak atsiri daun cengkeh untuk penurunan intensitas nyeri gigi pada masyarakat di RSUD
Dr. M.Haulussy Ambon.

KESIMPULAN

Komposisi kimia minyak atsiri daun cengkeh (Eugenia Caryophyllus) dari Maluku terbukti memiliki
kandungan Eugenol yang lebih tinggi dari empat senyawa kimia utama lainnya.
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